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LAMPIRAN 

 Lampiran 1Hasil Analisa Tanah Sebelum Perlakuan 

Variabel yang diuji Nilai Kriteria 

pH H2O 5,39 Agak Masam 

C-organik (%) 0,98 Rendah 

C/N 7 Agak Rendah 

N-total (%) 0,14 Agak Rendah 

P-Total (%) 0,05 Agak Rendah 

P-tersedia (ppm) 67,77 Sangat Tinggi 

K-Total (ppm) 86,23 Sangat Tinggi 

K-Tersedia (m.e/100g) 0,57 Sedang 

Sumber Data: Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 

2024 Kriteria berdasarkan Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit 
 Lampiran 2 Hasil analisa pH H2O tanah sebelum dan setelah frekuensi penyiraman 

dan jenis gulma sebagai mulsa 

 

Plot 

Percobaan 

 pH H2O  

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 5,39 Agak Masam 4,3 Masam 

F1G1 5,39 Agak Masam 5,4 Agak Masam 

F1G2 5,39 Agak Masam 5,3 Agak Masam 

F1G3 5,39 Agak Masam 5,0 Agak Masam 

F2G0 5,39 Agak Masam 5,5 Agak Masam 

F2G1 5,39 Agak Masam 5,4 Agak Masam 

F2G2 5,39 Agak Masam 4,4 Masam 

F2G3 5,39 Agak Masam 5,4 Agak Masam 

 

 Lampiran 3 Hasil analisa C-Organik (%) tanah sebelum dan setelah frekuensi 

penyiraman dan jenis gulma sebagai mulsa 

 

Plot 

Percobaan 

 C-Organik (%)  

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 0,98 Rendah 0,87 Rendah 

F1G1 0,98 Rendah 0,96 Rendah 

F1G2 0,98 Rendah 0,93 Rendah 

F1G3 0,98 Rendah 0,98 Rendah 

F2G0 0,98 Rendah 0,96 Rendah 

F2G1 0,98 Rendah 0,94 Rendah 

F2G2 0,98 Rendah 0,94 Rendah 

F2G3 0,98 Rendah 1,01 Agak Rendah 
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Lampiran 4 Hasil analisa N-Total (%) tanah sebelum dan setelah frekuensi 

penyiraman dan jenis gulma sebagai mulsa 

 

Plot 

Percobaan 

 N-Total (%)  

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 0,14 Agak Rendah 0,10 Agak Rendah 

F1G1 0,14 Agak Rendah 0,11 Agak Rendah 

F1G2 0,14 Agak Rendah 0,10 Agak Rendah 

F1G3 0,14 Agak Rendah 0,12 Agak Rendah 

F2G0 0,14 Agak Rendah 0,12 Agak Rendah 

F2G1 0,14 Agak Rendah 0,11 Agak Rendah 

F2G2 0,14 Agak Rendah 0,12 Agak Rendah 

F2G3 0,14 Agak Rendah 0,12 Agak Rendah 

 

 Lampiran 5Hasil analisa Rasio C/N tanah sebelum dan setelah frekuensi 

penyiraman dan jenis gulma sebagai mulsa. 

 

Plot 

Percobaan 

 C/N  

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 7 Agak Rendah 9 Sedang 

F1G1 7 Agak Rendah 9 Sedang 

F1G2 7 Agak Rendah 9 Sedang 

F1G3 7 Agak Rendah 8 Sedang 

F2G0 7 Agak Rendah 8 Sedang 

F2G1 7 Agak Rendah 9 Sedang 

F2G2 7 Agak Rendah 8 Sedang 

F2G3 7 Agak Rendah 8 Sedang 
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Lampiran 6Hasil analisa P-Total (%) dan P-Tersedia (ppm) tanah sebelum dan 

setelah frekuensi penyiraman dan jenis gulma sebagai mulsa. 

 

Plot   

Percobaan 

 P-Total (%)   

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 0,05 Agak Rendah 432 Sangat Tinggi 

F1G1 0,05 Agak Rendah 225 Sangat Tinggi 

F1G2 0,05 Agak Rendah 407 Sangat Tinggi 

F1G3 0,05 Agak Rendah 379 Sangat Tinggi 

F2G0 0,05 Agak Rendah 650 Sangat Tinggi 

F2G1 0,05 Agak Rendah 357 Sangat Tinggi 

F2G2 0,05 Agak Rendah 402 Sangat Tinggi 

F2G3 0,05 Agak Rendah 632 Sangat Tinggi 

Plot Percobaan 
   P-Tersedia (ppm)   

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 67,77 Sangat Tinggi 18,60 Sedang 

F1G1 67,77 Sangat Tinggi 16,27 Sedang 

F1G2 67,77 Sangat Tinggi 14,90 Agak Rendah 

F1G3 67,77 Sangat Tinggi 24,30 Sedang 

F2G0 67,77 Sangat Tinggi 21,33 Sedang 

F2G1 67,77 Sangat Tinggi 18,05 Sedang 

F2G2 67,77 Sangat Tinggi 17,73 Sedang 

F2G3 67,77 Sangat Tinggi 20,49 Sedang 

Sumber Data: Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2024 
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Lampiran 7Hasil analisa K-Total (ppm) dan K-Tersedia (m.e/100 g) tanah sebelum 

dan setelah frekuensi penyiraman dan jenis gulma sebagai mulsa. 

 

Plot Percobaan 
                 K-Total (ppm)   

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 85,23 Sangat Tinggi 247,26 Sangat Tinggi 

F1G1 85,23 Sangat Tinggi 384,07 Sangat Tinggi 

F1G2 85,23 Sangat Tinggi 291,08 Sangat Tinggi 

F1G3 85,23 Sangat Tinggi 298,95 Sangat Tinggi 

F2G0 85,23 Sangat Tinggi 328,80 Sangat Tinggi 

F2G1 85,23 Sangat Tinggi 359,01 Sangat Tinggi 

F2G2 85,23 Sangat Tinggi 291,45 Sangat Tinggi 

F2G3 85,23 Sangat Tinggi 378,33 Sangat Tinggi 

Plot Percobaan 
 K-Tersedia (m.e/100 g)  

Sebelum Kriteria Setelah Kriteria 

F1G0 0,57 Sedang 0,95 Agak Tinggi 

F1G1 0,57 Sedang 0,94 Agak Tinggi 

F1G2 0,57 Sedang 0,76 Agak Tinggi 

F1G3 0,57 Sedang 0,88 Agak Tinggi 

F2G0 0,57 Sedang 0,76 Agak Tinggi 

F2G1 0,57 Sedang 0,90 Agak Tinggi 

F2G2 0,57 Sedang 0,97 Agak Tinggi 

F2G3 0,57 Sedang 0,93 Agak Tinggi 

 


